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ABSTRAK

Motivasi Belajar yang baik sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk menunjang hasil belajar, namun
berdasarkan pengamatan secara langsung di SMAN 2 Semarang kelas X-12, ditemukan beberapa
indikasi rendahnya motivasi belajar, yaitu terdapat beberapa peserta didik yang kurang terlibat dalam
kelompok belajar karena motivasi belajar yang rendah dan kurangnya kemampuan konsentrasi. Hasil
pra-siklus juga menunjukkan rendahnya motivasi dengan persentase 49,3%, hasil belajar aspek kognitif
44,4% atau hanya 16 dari total 36 peserta didik yang mendapat nilai lebih dari 75, aspek afektif dan
psikomotorik dengan persentase berturut-turut 55,0% dan 45,0%. Salah satu faktor yang
mempengaruhi yaitu proses pembelajaran yang monoton. Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan
pendekatan TaRL. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik melalui peningkatan motivasi.
PTK dilakukan dalam dua siklus dan satu pra-siklus untuk melihat kondisi awal peserta didik. Tahapan
yang dilakukan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan
dengan (1) Angket motivasi; (2) Tes hasil belajar aspek kognitif; (3) Observasi hasil belajar aspek afektif
dan psikomotorik. Hasil PTK yang telah dilakukan yaitu terjadi peningkatan total persentase dari pra-
siklus sampai siklus kedua, motivasi belajar peserta didik meningkat menjadi 80,4%. Hasil belajar aspek
kognitif meningkat menjadi 91,7%, aspek afektif meningkat menjadi 85,0%, dan aspek psikomotorik
meningkat menjadi 87,5%. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar dan seiring dengan
peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, TaRL, Motivasi, Hasil Belajar

ABSTRACT
Good learning motivation is really needed for students to support learning outcomes, however based
on direct observations at SMAN 2 Semarang class low and lack of concentration ability. The pre-cycle
results also showed low motivation with a percentage of 49.3%, cognitive aspect learning outcomes of
44.4% or only 16 out of a total of 36 students who scored more than 75, affective and psychomotor
aspects with a percentage of 55.0% respectively. and 45.0%. One of the influencing factors is the
monotonous learning process. So a solution is needed to overcome this problem, namely by
implementing differentiated learning with the TaRL approach. This research is Classroom Action
Research (PTK) which aims to improve student learning outcomes from cognitive, affective and
psychomotor aspects through increasing motivation. PTK is carried out in two cycles and one pre-
cycle to see the initial condition of the students. The stages carried out are planning, action,
observation and reflection. Data collection was carried out using (1) motivation questionnaire; (2)
Cognitive aspect learning outcomes test; (3) Observation of learning outcomes in affective and
psychomotor aspects. The results of the PTK that was carried out were that there was an increase in
the total percentage from pre-cycle to the second cycle, students' learning motivation increased to
80.4%. Learning outcomes for cognitive aspects increased to 91.7%, affective aspects increased to
85.0%, and psychomotor aspects increased to 87.5%. Therefore, it can be concluded that the
differentiated learning model with the TaRL approach can improve learning outcomes and in line with

increasing students' learning motivation.
Keywords: Motivation, Learning Outcomes, Differentiated Learning, TaRL Approach
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Melalui pendidikan, peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya sehingga memiliki kemampuan spiritual, pengendalian diri, kepribadian yang baik,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi diri mereka dan
masyarakat (Annisa et al., 2022). Pendidikan Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan
bangsa Indonesia melalui suatu proses belajar mengajar (Sylviana et al., 2023). Menurut
falsafah Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tempat di mana benih-benih kebudayaan
ditanam dalam masyarakat. Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk
masyarakat yang beradab. Fungsi pendidikan adalah sebagai wadah untuk melaksanakan dan
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan yang dapat diwariskan. Oleh karena itu, pendidikan
harus berkualitas tinggi agar dapat menghasilkan kreativitas dan inovasi yang sesuai dengan
perkembangan zaman (Bayumi, et. al., 2021).

Melalui pendidikan, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri
menjadi individu yang berkualitas dan berprestasi. Namun, tidak semua peserta didik
mencapai hasil belajar yang baik atau memiliki motivasi yang sama dalam belajar. (Sylviana
et al., 2023). Terkadang ada peserta didik yang kurang dalam bidang akademik serta
kurangnya motivasi untuk belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Peserta
didik tersebut berasal dari latar belakang yang berbeda, kemampuan yang berbeda, motivasi
belajar serta gaya belajar yang berbeda pula. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Motivasi adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi peserta didik. Dengan adanya motivasi, peserta didik akan belajar
dengan lebih semangat, tekun, pantang menyerah, dan memiliki konsentrasi penuh dalam
proses belajar.

Berdasarkan observasi, tidak semua peserta didik memiliki motivasi belajar dan hasil
belajar yang maksimal dalam pembelajaran di kelas. Hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika di kelas X-12 SMAN 2 Semarang masih terdapat beberapa peserta didik
yang kurang terlibat dalam kelompok belajar karena motivasi belajar yang rendah sehingga
hasil belajar tidak maksimal serta kurangnya kemampuan konsentrasi peserta didik. Kondisi
tersebut didukung dari hasil observasi selama pembelajaran sebelumnya bahwa motivasi dan
hasil belajar peserta didik terbilang masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa
indikator, antara lain kurangnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran,
rendahnya prestasi akademik yang mereka capai, serta minimnya keterlibatan aktif peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terjadi karena meskipun dalam kelas
yang sama ditemukan perbedaan karakteristik peserta didik terutama pada tingkat
kemampuan mereka dalam memahami pelajaran. Tidak sedikit peserta didik merasa tidak
mampu mengikuti pembelajaran karena tidak sesuai dengan kemampuannya. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik yaitu pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) (Saputro et
al., 2024).

Pendekatan TaRL adalah salah satu pendekatan belajar yang tidak mengacu pada
tingkat kelas, melainkan mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik (Suharyani et al.,
2023). Pendekatan TaRL diterapkan oleh guru dalam kurikulum saat ini, memungkinkan guru
untuk lebih fleksibel dalam mengajar dan menyesuaikan dengan kapasitas masing-masing
peserta didik. Pendekatan TaRL menjawab tantangan di mana setiap peserta didik memiliki
kemampuan yang berbeda-beda (Natzir et al., 2023). Diharapkan, peserta didik akan
termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok belajar karena merasa mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Audah et al., 2023). Dengan penerapan
pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL, diharapkan guru dapat bersikap adil dalam
menyediakan fasilitas bagi peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Pendekatan
TaRL memungkinkan pemahaman peserta didik berkembang secara optimal dalam
mempelajari suatu materi (Ahyar et al., 2022). Peserta didik dengan level kemampuan yang
sama dikelompokkan dalam proses pembelajaran tanpa memperhatikan tingkat kelas dan usia
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mereka. Kemajuan belajar diukur melalui evaluasi berkala. Pendekatan TaRL dapat

diterapkan melalui pembelajaran berdiferensiasi (Mubarokah, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode yang menyesuaikan proses belajar dengan
kebutuhan individu setiap peserta didik dalam suatu kelas tertentu (Nawati et al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi yaitu seperangkat pembelajaran yang mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik (Fitra, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu strategi
yang dapat membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan (Sylviana
et al.,, 2023). Akomodasi dalam pembelajaran berdiferensiasi meliputi minat, gaya belajar,
profil belajar, dan kesiapan belajar peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya tentang
pembelajaran mandiri, tetapi juga tentang metode pengajaran yang memperhatikan kelebihan
dan kebutuhan belajar individu dengan strategi belajar yang disesuaikan (Nawati et al., 2023).
Melalui pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik dapat belajar secara efektif sesuai dengan
cara yang paling cocok bagi mereka, serta mencapai kemandirian dalam proses belajar.
Mereka dapat mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan
mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hidup. Selain itu, mereka juga belajar untuk
memahami dan menghargai keberagaman individu, yang merupakan keterampilan kunci
dalam masyarakat yang semakin beragam (Sutrisno et al., 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan manfaat besar bagi guru, termasuk
memungkinkan mereka untuk lebih memahami kebutuhan individual peserta didik dan
meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. Pendekatan ini juga membantu guru mengatasi
tantangan mengajar kelas yang beragam dengan peserta didik memiliki kebutuhan yang
berbeda-beda. Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya membantu
peserta didik mencapai kemandirian dalam belajar dan mengembangkan keterampilan belajar
sepanjang hidup, tetapi juga memungkinkan guru untuk lebih memahami dan menyesuaikan
pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. Dengan begitu,
pendekatan ini dapat membimbing mereka menuju kehidupan yang lebih baik. Ini
menjadikannya strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
karena mereka merasa mendapatkan perhatian individual dan bimbingan yang sesuai dengan
kebutuhan belajar mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi belajar peserta didik secara individual, dengan
menyesuaikan konten, proses, dan produk. Berikut adalah tiga aspek pembelajaran
berdiferensiasi:

1. Konten pembelajaran berdiferensiasi mencakup materi pelajaran yang diajarkan, termasuk
topik, keterampilan, dan konsep yang harus dipahami oleh peserta didik. Guru dapat
menyesuaikan konten pembelajaran ini berdasarkan kebutuhan dan tingkat pemahaman
masing-masing peserta didik. Strategi ini melibatkan pemberian tugas yang berbeda-beda
kepada peserta didik atau penyesuaian cara penyampaian konten agar sesuai dengan gaya
belajar individu mereka, sehingga memenuhi kebutuhan belajar yang beragam.

2. Proses pembelajaran berdiferensiasi melibatkan strategi, metode, dan pendekatan yang
berbeda dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan proses ini
dengan memberikan variasi dalam cara mengajar, memilih metode dan strategi yang cocok
dengan gaya belajar peserta didik, serta memberikan umpan balik yang sesuai dengan
perkembangan belajar individu peserta didik.

3. Produk pembelajaran berdiferensiasi mencakup hasil kerja peserta didik seperti tugas,
ujian, proyek, atau presentasi. Guru dapat menyesuaikan produk pembelajaran ini dengan
mengatur tingkat kesulitan, durasi, dan format dari tugas atau ujian. Selain itu, mereka juga
dapat memberikan pilihan tugas yang berbeda-beda agar sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi belajar masing-masing peserta didik.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti merancang pembelajaran berdasarkan tiga
elemen penting dalam pendekatan berdiferensiasi, dengan mempertimbangkan kondisi
individu peserta didik. Elemen-elemen ini kemudian diimplementasikan dalam modul
pembelajaran yang dilaksanakan selama proses pembelajaran. Penelitian juga akan mengkaji
upaya guru dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X-12 di SMAN
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2 Semarang melalui pendekatan berdiferensiasi. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas X-12 SMAN 2 Semarang dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Pendekatan TaRL untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Kelas X-12 SMAN 2 Semarang”.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. PTK adalah penelitian yang dilakukan dalam beberapa siklus
oleh guru model untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan hasil pembelajaran
(Wijayanti, 2021). PTK ini mencakup penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan penelitian
kuantitatif untuk hasil pengukuran motivasi dan hasil belajar, serta penelitian kualitatif untuk
deskripsi proses pembelajaran selama penerapan tahapan. Lokasi penelitian di SMAN 2
Semarang. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 3 (tiga) minggu. Menurut Jakni (2017)
PTK setidaknya dilakukan dalam 2 (dua) siklus dan memiliki 4 (empat) tahap yaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi (Gambar 1). Tahap perencanaan melibatkan
persiapan segala kebutuhan PTK, mulai dari perangkat hingga instrumen penelitian; tahap
tindakan adalah pelaksanaan penelitian; pengamatan dilakukan untuk menganalisis hasil
tindakan dan melihat ada tidaknya perubahan atau temuan; dan refleksi merupakan tahap
akhir siklus untuk dikaji dan dievaluasi sebagai acuan untuk siklus berikutnya atau sebagai
hasil akhir penelitian. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X-12 SMAN 2 Semarang
yang berjumlah 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data meliputi tes untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik setiap siklus, serta non-tes melalui angket untuk mengukur
motivasi belajar peserta didik dan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL. Instrumen yang digunakan meliputi modul ajar,
lembar tes hasil belajar kognitif, lembar observasi hasil belajar afektif dan psikomotorik, dan
angket motivasi belajar. Analisis data dilakukan melalui hasil tes prestasi belajar pada setiap
akhir siklus, motivasi belajar melalui persentase hasil angket setiap siklus yang disesuaikan
dengan indikator, serta implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL
melalui hasil persentase observasi selama proses pembelajaran.

> 1. Perencanaan
L [ ]

—»l Indikator terpenuhi |—v| Hasil |

—'l Indikator belum terpenuhi }—l

Gambar 1. Skema Silkus PTK

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan PTK sesuai dengan tahapan menurut Jakni (2017), sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II,
dengan masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan kegiatan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, digunakan metode pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL), yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi
konten dan proses untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada tahap Pra Siklus, yaitu
rendahnya hasil belajar dan motivasi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah agar >75%
peserta didik di kelas X-12 mencapai nilai tes prestasi belajar >75. Modul ajar yang
digunakan pada Siklus I mencakup materi tentang ukuran letak data, sedangkan pada
Siklus II mencakup materi tentang ukuran penyebaran data. Persiapan yang harus
dilakukan antara lain:
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a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan (modul ajar dan materi
pembelajaran).

b. Menyiapkan sumber, bahan, dan media pembelajaran yang diperlukan.

c. Menyiapkan instrumen penelitian, termasuk tes kognitif, lembar observasi afektif dan
psikomotorik, serta angket motivasi belajar.

2. Tindakan

a. Siklus 1
Siklus 1 terdiri dari dua kali pertemuan, masing-masing berlangsung selama 90 menit
atau 2 Jam Pelajaran (JP) dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 36 peserta
didik. Materi pokok pada pembelajaran ini adalah ukuran letak data. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 2 April 2024. Sedangkan pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 4 April 2024. Siklus 1, pada implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL berjalan sudah sesuai rencana,
namun masih memiliki beberapa tantangan. Terutama mengelola waktu dengan efektif
saat memberikan perhatian khusus kepada setiap peserta didik.

g iy’ weam, W Qb ,
Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Siklus 1

b. Siklus 2
Siklus 2 terdiri dari dua kali pertemuan, masing-masing berlangsung selama 90 menit
atau 2 Jam Pelajaran (JP) dengan jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 36 peserta
didik. Materi pokok pada pembelajaran ini adalah ukuran penyebaran data. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16 April 2024. Sedangkan pertemuan
pertama dilaksankan pada hari Kamis, tanggal 18 April 2024. Pada siklus ini pendidik
lebih menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi konten dan proses. Pendidik
melakukan kegiatan pembelajaran lebih inovatif agar memancing peserta didik untuk
lebih aktif dan berani bertanya kepada pendidik atau teman sebayanya. Berdasarkan
refleksi siklus I dilakukan sebagai perbaikan pada proses penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Pendidik akan lebih kreatif dalam memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.pada implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL berjalan sudah sesuai rencana,
namun masih memiliki beberapa tantangan. Terutama mengelola waktu dengan efektif
saat memberikan perhatian khusus kepada setiap peserta didil!<.

mbelajaran Siklus 2

ot

Gambar 3 Kegiaan Pe
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3. Pengamatan
a. Tes Hasil Belajar

1) Tes Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif diukur menggunakan tes dan mendapatkan hasil yang baik serta
kenaikan konsisten dari pra-siklus sampai siklus kedua. Saat pra-siklus persentase
jumlah peserta didik yang mendapat diatas 75 yaitu 44,4% atau 16 dari total 36 peserta
didik. Saat siklus pertama persentase naik secara signifikan yaitu 83,3% atau 30 peserta
didik mendapat nilai lebih dari 75, dengan total penambahan 38,8% atau 14 peserta didik.
Selanjutnya saat siklus kedua presentase sebesar 91,7% atau 33 peserta didik mendapat
nilai lebih dari 75. Berikut adalah perbandingan grafiknya.

100,00% 91,70%
83,30%
80,00%

60,00% ©°°:60%
40%

40,00%

16,67%
20,00% 8,33%

0,00% L
Pra-siklus Siklus 1  Siklus 2

W Nilai <75 ®Nilai >75

Gambar 4. Analisis Hasil Belajar Kognitif

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dari pra-siklus dengan
presentase ketuntasan 44,4% menjadi 91,7% pada siklus kedua.

2) Observasi Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik

Observasi hasil belajar afektif diukur melalui lima indikator yaitu: 1) Fokus dan
berkonsentrasi, 2) Menunjukkan minat dan motivasi, 3) Mengekspresikan diri secara
kreatif, 4) Berkolaborasi, 5) Menyelesaikan masalah secara inovatif. Hasil perhitungan
menunjukkan kenaikan signifikan dengan total persentase 55,0% kriteria sedang pada
afektif dari pra-siklus sampai siklus kedua yaitu dengan persentase 85,0% kriteria sangat
tinggi. Hasil belajar psikomotorik juga dengan lima indikator yang meliputi: 1) Mencatat,
menulis, dan menghitung, 2) Menyelesaikan tugas matematika dengan terampil, 3)
Menggunakan teknologi untuk menyelesaikan masalah, 4) Menyelesaikan masalah
secara aktif dan diskusi, 5) Menunjukkan keaktifan saat proses pembelajaran. Sama
halnya dengan hasil afektif, pada psikomotorik menunjukkan kenaikan dari pra-siklus
45,0% kriteria rendah menjadi 87,5% pada siklus kedua dengan kriteria sangat tinggi.

Tabel 1. Presentase Hasil Analisis Afektif dan Psikomotorik

Aspek Pra Siklus Siklus
Siklus 1 2

Afektif

Presentase 55% 75% 85%

Kriteria Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Psikomotorik

Presentase 45% 75% 87,5%

Kriteria Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan peserta didik kelas X-12 terbukti dengan
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil
belajar afektif dan psikomotorik secara konsisten dari pra-siklus dengan kriteria sedang
sampai siklus kedua dengan kriteria sangat tinggi.

b. Angket Motivasi Belajar
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Angket motivasi belajar dibagikan menggunakan angket dan total indikator ada lima
yaitu, 1) ketertarikan belajar, 2) strategi belajar, 3) lingkungan belajar, 4) faktor media,
serta 5) faktor guru (Sirait dan Oktavianty, 2021; Arifin dan Abduh, (2021). Hasil
penilaiannya yaitu selalu terdapat kenaikan konsisten dari pra-siklus sampai siklus

kedua.
Tabel 2. Presentase Hasil Angket Motivasi Belajar
Aspek Pra  Siklus Siklus
Siklus 1 2

Presentase 49,3% 68,8% 80,4%

Kriteria Rendah Sedang Tinggi

Berdasarkan hasil pengisian angket motivasi belajar peserta didik kelas X-12 terbukti
dengan pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan
motivasi belajar secara konsisten dari pra-siklus dengan kriteria rendah sampai siklus
kedua dengan kriteria tinggi.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL pada mata pelajaran matematika di kelas X-12 SMA
Negeri 2 Semarang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hal tersebut dapat dilihat
dengan adanya peningkatan motivasi melalui pengisian angket dan hasil belajar peserta didik
melalui observasi dan tes hasil belajar pra-siklus, siklus I, dan siklus II.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dari pra-siklus
sampai siklus kedua PTK memiliki beberapa kendala, yaitu 1) jam pelajaran efektif yang
terpotong karena banyaknya agenda sekolah untuk kelas X, 2) Adaptasi dengan model
pembelajaran yang diterapkan perlu waktu untuk mendapatkan hasil optimal. Solusi konkret
perlu dihadirkan untuk mengatasi kedua evaluasi tersebut yaitu 1) Fokus pada jam pelajaran
yang efektif ketika melaksanakan siklus penelitian, sehingga tidak ada intervensi waktu dan
distraksi yang berarti untuk peserta didik sehingga impact penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL yang dihasilkan optimal, 2) Penerapan siklus sampai
dua kali dengan per siklus dilaksanakan dua kali sehingga total empat kali pertemuan untuk
PTK akan memberikan waktu bagi peserta didik untuk dapat beradaptasi dalam model
pembelajaran yang diterapkan.

Solusi yang diberikan pada beberapa catatan evaluasi, terbukti PTK dalam dua siklus
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat berjalan dengan maksimal,
terlihat dari peningkatan nilai motivasi dan hasil belajar berupa kognitif, afektif, psikomotorik
dari pra-siklus sampai siklus kedua. Hal tersebut berkorelasi sesuai dengan penelitian Hikmah
& Saputra, (2023) dan Rahman, (2021) yang menyebutkan bahwa motivasi belajar berbanding
lurus dengan hasil belajar peserta didik. Sehingga tidak hanya perubahan nilai angka pada
laporan belajar peserta didik saja yang menjadi lebih baik, namun peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik, begitu
juga sebaliknya, peserta didik yang kurang memiliki motivasi belajar maka hasil belajar yang
diperoleh juga kurang optimal.

Berdasarkan data penelitian yang telah disajikan sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa
terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik yang berkorelasi positif dengan hasil
belajar mereka. Perhatian pada perubahan persentase yang terjadi selama dua siklus PTK
adalah indikator yang sangat penting dalam menggambarkan hubungan antara peningkatan
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Dalam pra-siklus, persentase motivasi belajar peserta
didik peserta didik tercatat sebesar 49,3%. Namun, setelah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam dua siklus PTK, persentase motivasi belajar meningkat secara signifikan
menjadi 80,4%. Ini menunjukkan peningkatan motivasi sebesar 31,1% dari kondisi awal.
Artinya, sesuai dengan penelitian Emiliani et al., (2023) melalui pendekatan pembelajaran
TaRL dapat tersedianya akomodasi untuk berkreasi, pemahaman yang lebih terbuka tentang
kegagalan, dan dukungan terhadap penyesuaian peserta didik dalam belajar sesuai dengan
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keahliannya, semuanya berkontribusi pada perubahan perilaku peserta didik. Pembelajaran
yang berdiferensiasi digunakan agar guru tidak menyamakan semua peserta didik. Setiap
peserta didik membawa keunikan tersendiri sejak lahir.

Hasil belajar peserta didik juga menunjukkan peningkatan yang konsisten seiring
dengan peningkatan motivasi belajar mereka. Hasil belajar kognitif, terjadi peningkatan dari
44,4% pada pra-siklus menjadi 91,7% pada siklus kedua. Hasil belajar afektif, terjadi
peningkatan dari 55,0% menjadi 85,0%. Sedangkan pada hasil belajar psikomotorik, terjadi
peningkatan dari 45,0% menjadi 87,5%. Dengan kata lain, peningkatan motivasi belajar
peserta didik berhubungan positif dengan peningkatan hasil belajar yang signifikan di ketiga
indikator hasil belajar tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif antara peningkatan motivasi
belajar dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa ketika
peserta didik merasa lebih termotivasi, mereka cenderung mencapai hasil belajar yang lebih
baik. Salah satu metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
adalah pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level).
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
tingkat pemahaman dan kebutuhan masing-masing peserta didik, sehingga setiap individu
dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Dengan memberikan perhatian
khusus pada perbedaan kemampuan dan gaya belajar peserta didik, TaRL membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif, yang pada gilirannya
mendorong peserta didik untuk lebih terlibat dan berprestasi dalam proses pembelajaran.
Implementasi pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar, tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam
jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari PTK dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar yang berkorelasi dengan motivasi belajar di
kelas X-12 SMAN 2 Semarang yaitu pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika peserta didik. Terjadi peningkatan
motivasi belajar peserta didik yang signifikan yaitu dari 49,3% saat pra-siklus menjadi 80,4%
pada siklus kedua. Selanjutnya, peningkatan signifikan hasil belajar peserta didik untuk ketiga
aspek, aspek kognitif dari pra-siklus 44,4% pada pra-siklus menjadi 91,7% pada siklus kedua,
aspek afektif saat pra-sikus 55,0% menjadi 85,0% pada siklus kedua, dan aspek psikomotorik
saat pra-siklus 45,0% menjadi 87,5%. pada siklus kedua. Oleh karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi dapat dijadikan pertimbangan untuk diterapkan dalam pembelajaran
terkhusus matematika karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar melalui peningkatan
motivasi belajar.
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